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BAB 7 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh setelah menyelesaikan rangkaian penelitian ini, antara 

lain: 

a. Berdasarkan hasil penilaian dengan checkllst 6S sebelum implementasi 

terdapat 28 dari 40 kegiatan yang ada memerlukan usulan perbaikan. 

b. Setelah implementasi, hasil penilaian checklist 6S mengalami kenaikan rata-

rata skor menjadi di atas 3 pada setiap pilarnya. Pilar Sort memperoleh rata-

rata skor 3,0, pilar Set in Order memperoleh rata-rata skor 3,3, pilar Shine 

memperoleh rata-rata skor 3,2, pilar Standardize memperoleh rata-rata skor 

3,2, pilar Sustain memperoleh rata-rata skor 3,0 dan pilar Safety memperoleh 

rata-rata skor 3,2. 

c. Setelah implementasi, rata-rata waktu aktivitas tidak efektif mengalami 

penurunan di atas 50% pada setiap klasifikasi aktivitasnya. Hasil tersebut sudah 

memenuhi critical succes factor yang ada pada tujuan dari penelitian ini yaitu 

dapat mengurangi waktu aktivitas tidak efektif setidaknya 50%.   

d. Setelah implementasi juga terdapat pengurangan total jarak pencarian 

sebanyak 770 cm yang awalnya mencapai 1350 cm menjadi hanya 570 cm. 

7.2. Saran 

Berikut merupakan saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan 

dan kekurangan penelitian ini, yaitu: 

a. Identifikasi hazard perlu dilakukan lebih detail terkait kecelakaan kerja yang 

pernah terjadi di area kerja bengkel dengan menggunakan metode tertentu agar 

mengetahui tingkat resiko dan cara penanggulangan resiko yang lebih tepat. 

b. Pada pengukuran data aktivitas tidak efektif belum mempertimbangkan detail 

tambahan terkait aktivitas servis yang dilakukan, tipe motor yang diservis atau 

dari segi jumlah motornya dalam pengambilan datanya, sehingga penelitian 

selanjutnya sebaiknya dapat mempertimbangkan hal tersebut agar mendapat 

hasil pengukuran yang lebih akurat. 
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